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ABSTRAK & OPEN ACCESS

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran ARTICLE HISTORY
Akidah Akhlak pada materi fitnah dan namimah dalam membentuk karakter Received: 20-05-2026
Islami peserta didik di MA Entrepreneur Manba’ul Huda Tambakboyo serta Revision: 27-05-2026
menganalisis implementasi model Problem Based Learning (PBL) dan Accepted: 29-05-2026
Cooperative Learning dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas guru Akidah KATA KUNCI:
Akhlak dan peserta didik kelas XI MA Entrepreneur Manba’ul Huda Akidah Akhlak; Fitnah;
Tambakboyo. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, Namimah; Karakter
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, Islami; Problem Based
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Learning, Cooperative
perencanaan pembelajaran disusun secara sistematis melalui penyusunan tujuan Learning.
pembelajaran, pemilihan materi, metode, media, dan evaluasi yang berorientasi

pada pembentukan karakter Islami. Implementasi model Problem Based Learning KEYWORDS:

dan Cooperative Learning mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, Akidah Akhlak; Slander;
kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta kesadaran untuk menghindari Tale-bearing; Islamic
perilaku fitnah dan namimah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang Character; Problem
dirancang secara kontekstual dan berpusat pada peserta didik terbukti Based Learning;
memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter Islami peserta didik. ~ Cooperative Learning.

ABSTRACT

This study aims to describe the planning of Akidah Akhlak learning on the topic
of slander (fitnah) and tale-bearing (namimah) in shaping students’ Islamic
character at MA Entrepreneur Manba 'ul Huda Tambakboyo and to analyze the
implementation of Problem Based Learning (PBL) and Cooperative Learning
models in the learning process. This study employed a qualitative descriptive
approach. The research subjects consisted of Akidah Akhlak teachers and
eleventh-grade students of MA Entrepreneur Manba 'ul Huda Tambakboyo. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. Data
analysis was carried out through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The findings indicate that learning planning was
systematically arranged through the formulation of learning objectives, selection
of materials, methods, media, and evaluation focused on developing Islamic
character. The implementation of Problem Based Learning and Cooperative
Learning improved students’ participation, critical thinking skills, cooperation,
and awareness in avoiding slander and tale-bearing behavior in daily life.
Contextual and student-centered learning was proven to positively contribute to
the formation of students’ Islamic character.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk kepribadian dan karakter
manusia. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu
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pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembentukan akhlak dan moral peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari aspek akademik, tetapi juga dari kemampuan peserta
didik dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang begitu pesat memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan
masyarakat, termasuk dunia pendidikan. Kehadiran media sosial memudahkan setiap individu untuk
berkomunikasi dan menyebarkan informasi secara cepat. Namun demikian, perkembangan tersebut juga
memunculkan berbagai persoalan sosial, seperti penyebaran berita bohong, fitnah, gosip, ujaran
kebencian, dan tindakan namimah yang semakin marak terjadi di kalangan remaja.(Santoso et al., n.d.)

Fitnah dan namimah merupakan perilaku tercela yang dilarang dalam Islam karena dapat
merusak hubungan antarsesama manusia. Fitnah adalah menyampaikan informasi yang tidak sesuai
dengan kenyataan sehingga merugikan orang lain, sedangkan namimah adalah tindakan mengadu
domba dengan menyampaikan perkataan seseorang kepada pihak lain yang berpotensi menimbulkan
konflik. Dalam kehidupan peserta didik, perilaku tersebut sering ditemukan baik dalam komunikasi
langsung maupun melalui media sosial. Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat
penting dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai bahaya fitnah dan namimabh.
Melalui pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu memahami larangan tersebut sekaligus
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya, masih ditemukan peserta didik
yang memahami materi secara teoritis tetapi belum mampu mengimplementasikannya dalam perilaku
nyata.(Agustin et al. 2025)

Berdasarkan hasil observasi awal di MA Entrepreneur Manba’ul Huda Tambakboyo, ditemukan
bahwa sebagian peserta didik masih sering menerima dan menyebarkan informasi tanpa melakukan
klarifikasi terlebih dahulu. Selain itu, terdapat kecenderungan peserta didik membicarakan kekurangan
teman sebaya yang berpotensi menimbulkan konflik sosial. Kondisi ini menunjukkan perlunya
perencanaan pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif agar pembelajaran Akidah Akhlak mampu
membentuk karakter Islami peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Problem Based Learning (PBL) dan Cooperative Learning. Kedua model tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif melalui pemecahan masalah dan kerja sama
kelompok. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu menghubungkan teori
dengan kehidupan nyata peserta didik.(Munir and Mahidin 2022)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran Akidah Akhlak pada materi fitnah dan namimah dalam membentuk karakter Islami
peserta didik di MA Entrepreneur Manba’ul Huda Tambakboyo serta menganalisis implementasi model
Problem Based Learning dan Cooperative Learning dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk
memperoleh gambaran yang mendalam mengenai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Akidah
Akhlak pada materi fitnah dan namimah dalam membentuk karakter Islami peserta didik.

Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan peserta didik kelas XI MA
Entrepreneur Manba’ul Huda Tambakboyo. Objek penelitian meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, serta pembentukan karakter Islami peserta didik melalui penerapan model
Problem Based Learning dan Cooperative Learning.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung. Wawancara dilakukan kepada guru
dan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data berupa modul ajar, perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan
dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dilakukan dengan model interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data digunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
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HASIL

a.

Perencanaan Pembelajaran Akidah Akhlak pada Materi Fitnah dan Namimah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak telah menyusun perencanaan
pembelajaran secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Perencanaan diawali dengan penyusunan tujuan pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep fitnah dan namimah secara komprehensif,
baik dari segi pengertian, hukum, dampak, maupun cara menghindarinya. Selain itu, tujuan
pembelajaran juga diarahkan agar peserta didik mampu menginternalisasi nilai-nilai akhlak
Islami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat.(Maarif et al. 2025)

Dalam tahap perencanaan materi, guru tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi juga
mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena sosial yang dekat dengan kehidupan peserta
didik. Salah satu konteks yang digunakan adalah penggunaan media sosial yang saat ini menjadi
bagian penting dalam kehidupan remaja. Guru menyajikan berbagai contoh kasus yang berkaitan
dengan penyebaran informasi yang tidak benar, ujaran kebencian, gosip, dan perilaku
menyebarkan berita tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu. Dengan demikian, peserta didik
dapat memahami bahwa perilaku fitnah dan namimah tidak hanya terjadi dalam interaksi
langsung, tetapi juga dapat terjadi melalui media digital.(Sari and Nazib 2023)

Untuk mendukung proses pembelajaran, guru mempersiapkan berbagai media pembelajaran
yang menarik dan relevan. Media yang digunakan meliputi video edukatif yang menggambarkan
dampak negatif fitnah dan namimah, berita aktual yang sedang berkembang di masyarakat, serta
studi kasus yang diambil dari kehidupan nyata. Penggunaan media tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, menumbuhkan minat belajar, serta
membantu mereka menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari.(Kusnadi et al. 2021)

Selain itu, guru memilih model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
Cooperative Learning sebagai strategi utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Model Problem
Based Learning digunakan untuk melatih peserta didik dalam menganalisis permasalahan yang
berkaitan dengan perilaku fitnah dan namimah, mencari solusi yang sesuai dengan ajaran Islam,
serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sementara itu, model
Cooperative Learning diterapkan untuk mendorong peserta didik bekerja sama dalam kelompok,
berdiskusi, bertukar pendapat, dan saling membantu dalam memahami materi yang dipelajari.

Guru juga merencanakan berbagai bentuk kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student-centered learning). Kegiatan tersebut meliputi diskusi kelompok, presentasi hasil
analisis kasus, tanya jawab, refleksi pembelajaran, dan pemberian tugas yang menuntut peserta
didik untuk mengamati fenomena di lingkungan sekitar. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik
diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial, kemampuan komunikasi, dan sikap tanggung jawab dalam berinteraksi dengan orang lain.

Pada aspek penilaian, guru telah merancang instrumen evaluasi yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian kognitif dilakukan melalui tes tertulis dan tugas
individu untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi. Penilaian afektif dilakukan
melalui observasi terhadap sikap peserta didik selama proses pembelajaran, seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kemampuan menghargai pendapat orang lain. Sementara itu, penilaian
psikomotorik dilakukan melalui aktivitas presentasi, diskusi kelompok, serta kemampuan peserta
didik dalam memberikan solusi terhadap permasalahan yang dibahas. Dengan perencanaan yang
matang dan komprehensif tersebut, proses pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara
efektif serta mampu membentuk pemahaman dan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai
akhlak Islami.
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b. Implementasi Model Problem Based Learning dan Cooperative Learning

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah
Akhlak tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter peserta didik secara menyeluruh. Guru merancang proses pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan penguasaan materi dengan pengembangan sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan Islam yang menekankan
keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan akhlak mulia, dan
pengembangan kepribadian peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bertujuan
agar peserta didik memahami konsep fitnah dan namimah secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari.(Sholeh 2024)

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Melalui penyajian kasus-
kasus nyata yang berkaitan dengan perilaku fitnah dan namimah, baik yang terjadi di lingkungan
sekolah maupun yang tersebar melalui media sosial, peserta didik diajak untuk mengidentifikasi
permasalahan, menganalisis penyebab dan dampaknya, serta mencari alternatif solusi
berdasarkan ajaran Islam. Kegiatan tersebut mendorong peserta didik untuk aktif menggali
informasi, mengemukakan pendapat, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum
mengambil kesimpulan. Proses pembelajaran yang demikian membantu peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode
ceramah, karena peserta didik terlibat secara langsung dalam proses pencarian dan konstruksi
pengetahuan.(Safrudin et al. 2023)

Selain meningkatkan kemampuan berpikir kritis, model Problem Based Learning juga melatih
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan
nyata. Peserta didik tidak hanya belajar mengenali bentuk-bentuk fitnah dan namimah, tetapi juga
memahami cara mencegah dan mengatasinya sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islami.
Kemampuan ini menjadi sangat penting di era digital, ketika arus informasi berkembang sangat
cepat dan peserta didik rentan terpapar berbagai informasi yang belum tentu benar. Melalui
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik belajar untuk bersikap selektif, melakukan
tabayyun atau Kklarifikasi terhadap informasi yang diterima, serta menghindari perilaku
menyebarkan informasi yang dapat merugikan orang lain.

Sementara itu, penerapan model Cooperative Learning memberikan kesempatan yang luas
kepada peserta didik untuk belajar secara kolaboratif bersama teman sebaya. Dalam kegiatan
diskusi kelompok, peserta didik saling bertukar gagasan, berbagi pengalaman, dan bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan komunikasi, keterampilan sosial, dan
sikap saling menghargai. Mereka belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, memberikan
tanggapan secara santun, serta menerima perbedaan pandangan yang muncul dalam kelompok.
Kondisi ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, demokratis, dan partisipatif.

Melalui Cooperative Learning, peserta didik juga belajar tentang pentingnya tanggung jawab
individu dan kelompok. Setiap anggota kelompok memiliki peran dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan sehingga keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi seluruh anggota.
Pengalaman belajar seperti ini secara tidak langsung menanamkan nilai-nilai kerja sama, disiplin,
kepedulian, dan tanggung jawab yang merupakan bagian dari karakter Islami. Selain itu, kegiatan
diskusi kelompok memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih luas karena
mereka dapat belajar dari pengalaman dan pemikiran teman-temannya.

Integrasi antara Problem Based Learning dan Cooperative Learning memberikan dampak
yang signifikan terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran. Kedua model tersebut saling
melengkapi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus keterampilan sosial
peserta didik. Problem Based Learning berperan dalam melatih kemampuan analisis dan
pemecahan masalah, sedangkan Cooperative Learning memperkuat kemampuan bekerja sama
dan berkomunikasi. Kombinasi keduanya menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
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karena peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan berbagai
kompetensi yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari aspek pembentukan karakter, penerapan kedua model pembelajaran tersebut
memberikan kontribusi yang positif terhadap perkembangan akhlak peserta didik. Peserta didik
menunjukkan perubahan sikap yang lebih baik, seperti lebih berhati-hati dalam berbicara,
menghindari perkataan yang dapat menyakiti orang lain, serta lebih bijak dalam menyikapi
informasi yang diterima. Mereka juga menjadi lebih sadar akan bahaya fitnah dan namimah serta
dampak negatifnya terhadap hubungan sosial. Kesadaran tersebut mendorong peserta didik untuk
menerapkan prinsip kejujuran, tanggung jawab, dan sikap saling menghormati dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain itu, peserta didik menjadi lebih bijaksana dalam menggunakan media sosial. Mereka
memahami pentingnya memverifikasi informasi sebelum membagikannya kepada orang lain
serta menghindari penyebaran berita yang belum jelas kebenarannya. Sikap ini menunjukkan
bahwa pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya memberikan pengetahuan keagamaan, tetapi
juga membentuk karakter digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian,
pembelajaran yang mengintegrasikan Problem Based Learning dan Cooperative Learning dapat
menjadi strategi yang efektif dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu menerapkan ajaran Islam dalam
kehidupan bermasyarakat.

PEMBAHASAN

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah
Akhlak tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif peserta didik, tetapi juga diarahkan
pada pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran Islam. Guru
berupaya merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sehingga peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam
yang menekankan keseimbangan antara pengembangan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial
peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari kemampuan peserta
didik menjawab soal atau menguasai konsep, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku yang
mencerminkan akhlak mulia.(Derti and Kustati, n.d.)

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Akhlak terbukti
memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Melalui penyajian berbagai kasus nyata yang berkaitan dengan perilaku fitnah dan namimah, peserta
didik didorong untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis faktor penyebab, memahami dampak
yang ditimbulkan, serta merumuskan solusi yang sesuai dengan ajaran Islam. Kegiatan ini
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran sehingga mereka tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pencarian dan
pengolahan informasi.(Rosfiani et al. 2025)

Proses pembelajaran berbasis masalah memungkinkan peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), seperti kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mengambil keputusan. Peserta didik belajar menelaah suatu permasalahan dari
berbagai sudut pandang sebelum memberikan penilaian atau solusi. Dalam konteks materi fitnah dan
namimah, peserta didik diajak untuk memahami bahwa setiap informasi yang diterima tidak dapat
langsung dipercaya atau disebarluaskan tanpa proses verifikasi terlebih dahulu. Kemampuan ini
menjadi sangat penting pada era digital saat ini, ketika arus informasi berkembang dengan sangat cepat
dan peserta didik sering kali menjadi pengguna aktif berbagai platform media sosial.(Syarif et al. 2026)

Selain itu, Problem Based Learning juga membantu peserta didik menghubungkan materi
pembelajaran dengan realitas kehidupan yang mereka alami. Ketika peserta didik menemukan
kesesuaian antara materi yang dipelajari dengan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Mereka dapat memahami bahwa ajaran Islam mengenai

https://ojs.raskhamedia.or.id/index.php/jurpai/index Page 122
Copyright © 2026 Author.
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.


https://doi.org/10.64803/jurpai.x9x9.999
https://ojs.raskhamedia.or.id/index.php/jurpai/index

eISSN: 3123-4704 | pISSN: XXXX-XXXX
Jurnal Pendidikan Agama Islam (JURPAI)
Volume 2 No 2 Mei 2026 | Page: 118-125
DOI: https://doi.org/10.62712/jurpai.v2i2.75

larangan fitnah dan namimah memiliki relevansi yang tinggi dalam kehidupan modern, terutama dalam
menghadapi fenomena penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan informasi yang belum jelas
kebenarannya. Dengan demikian, pemahaman yang diperoleh tidak hanya bersifat konseptual, tetapi
juga aplikatif.(Salamudin and Utami 2023)

Di sisi lain, penerapan Cooperative Learning memberikan ruang yang luas bagi peserta didik
untuk belajar secara kolaboratif melalui interaksi sosial yang positif. Pembelajaran kelompok
memungkinkan peserta didik untuk saling bertukar informasi, menyampaikan pendapat, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar
menghargai keberagaman pemikiran dan memahami pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Kondisi ini menciptakan suasana belajar yang aktif dan partisipatif sehingga peserta didik
lebih termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran.(Mutakin and Ridwan 2025)

Model Cooperative Learning juga berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta
didik. Mereka belajar berkomunikasi secara efektif, mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikan
argumen dengan santun, serta menyelesaikan perbedaan pendapat melalui musyawarah. Nilai-nilai
tersebut merupakan bagian penting dari akhlak Islami yang perlu ditanamkan sejak dini. Selain itu,
tanggung jawab individu dalam kelompok juga menjadi sarana pembelajaran karakter yang efektif
karena setiap peserta didik dituntut untuk memberikan kontribusi terbaik bagi kelompoknya.(Baehaqi
2020)

Integrasi antara Problem Based Learning dan Cooperative Learning menciptakan proses
pembelajaran yang lebih komprehensif. Kedua model tersebut saling melengkapi dalam
mengembangkan kemampuan akademik sekaligus membentuk karakter peserta didik. Problem Based
Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, sedangkan Cooperative Learning memperkuat kemampuan komunikasi,
kerja sama, dan interaksi sosial. Kombinasi kedua model tersebut menghasilkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan berbagai kompetensi yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.(Sembiring,
n.d.)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kedua model pembelajaran tersebut memberikan
dampak positif terhadap pembentukan karakter Islami peserta didik. Peserta didik menunjukkan
peningkatan kesadaran dalam menjaga ucapan dan perilaku agar tidak merugikan orang lain. Mereka
menjadi lebih berhati-hati dalam menyampaikan informasi, baik secara langsung maupun melalui media
sosial. Selain itu, peserta didik juga menunjukkan sikap yang lebih bijaksana dalam menanggapi
berbagai informasi yang diterima dengan melakukan klarifikasi terlebih dahulu sebelum mempercayai
atau menyebarkannya kepada orang lain.(Taabudillah and Sulaeiman, n.d.)

Perubahan sikap tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak yang dilaksanakan
tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi fitnah dan namimah,
tetapi juga berhasil menanamkan nilai-nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik menjadi lebih memahami pentingnya menjaga keharmonisan hubungan sosial,
menghormati sesama, menghindari prasangka buruk, serta membiasakan perilaku yang mencerminkan
akhlak mulia. Dengan demikian, integrasi Problem Based Learning dan Cooperative Learning dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Akidah Akhlak sekaligus mendukung pembentukan generasi yang cerdas, berkarakter, dan berakhlak
Islami.(Taabudillah and Sulaeiman, n.d.)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, guru Akidah Akhlak telah melaksanakan perencanaan
pembelajaran secara sistematis dengan menyusun tujuan, materi, media, strategi, dan penilaian yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Materi fitnah dan namimah dikaitkan dengan fenomena yang
dekat dengan kehidupan peserta didik, khususnya penggunaan media sosial, sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Guru juga memanfaatkan berbagai media pembelajaran
seperti video edukatif, berita aktual, dan studi kasus untuk membantu peserta didik memahami materi
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secara lebih mendalam. Selain itu, penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dan Cooperative
Learning dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran serta
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Penerapan Problem Based Learning
terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui kegiatan analisis kasus
dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan perilaku fitnah dan namimah. Peserta didik didorong
untuk mengidentifikasi permasalahan, menganalisis dampak yang ditimbulkan, serta menemukan solusi
berdasarkan nilai-nilai Islam. Sementara itu, Cooperative Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar secara kolaboratif melalui diskusi kelompok, berbagi ide, dan bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas. Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman
yang lebih baik terhadap materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi, tanggung jawab,
dan sikap saling menghargai. Integrasi kedua model pembelajaran tersebut memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter Islami peserta didik. Mercka menjadi lebih berhati-hati dalam
berbicara, lebih bijaksana dalam menggunakan media sosial, serta lebih mampu menyaring informasi
sebelum menyebarkannya. Selain meningkatkan pemahaman kognitif, pembelajaran juga berhasil
menanamkan nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap
sesama. Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning dan Cooperative Learning dalam
pembelajaran Akidah Akhlak efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus mendukung
pembentukan peserta didik yang berkarakter dan berakhlak mulia.
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